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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Alamat  : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Tentang Perawatan 

Kaki Diabetikum Pada Pasien Diabetes Melitus di Desa Tuhemberua 

Ulu Kecamatan Gunungsitoli”. 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan 

sadar tanpa unsur paksaan dari pihak manapun. 

 

        

    

                                                                                   Responden 

 

 

 
    (                   ) 
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Kuesioner pengetahuan tentang perawatan kaki diabetikum  

Petunjuk pengisian: isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan 
tanda silang (x) pada jawaban yang menurut anda sesuai dengan anda .  

1.  Apa yang anda ketahui tentang perawatan kaki diabetikum?    

 A. Upaya pengelolaan kaki diabetik yang bertujuan untuk mencegah 
tingginya       kadar gula darah   

 B. Upaya pengelolaan kaki diabetik yang bertujuan untuk mencegah 
terjadinya luka   

 C. Upaya pengelolaan kaki diabetik yang bertujuan untuk mencegah 
terjadinya rematik  

    2. Bagaimana cara merawat kaki apabila terdapat bagian kaki yang kering     
atau pecah?  

 A. Menghangatkan kaki yang kering atau pecah dengan bantal atau 
botol berisiair  panas   

 B. Mencuci kulit kaki yang kering atau pecah dengan menggunakan 
air sabun  

 C. Mengoleskan krim pelembab pada kulit kaki yang kering atau 
pecah  

3.  Menurut anda apakah tujuan dari perawatan kaki diabetikum?  

         A. Untuk menghindari terjadinya gangguan yang menyebabkan 
tindakan  amputasi  

 B. Untuk mencegah terjadinya kelainan bentuk pada kaki  

 C. Untuk menghindari terjadinya rematik pada kaki  

4.  Kapan seharusnya anda memotong kuku?  

 A. Minimal 1 kali dalam seminggu  

 B. Minimal 2 kali dalam seminggu  

 C. Minimal 3 kali dalam sebulan  



 

   

 

 5.  Apakah dampak apabila tidak melakukan perawatan kaki diabetikum?  

 A. Timbulnya kelainan bentuk pada kaki  

 B. Timbulnya mata ikan (kalus)  

 C. Timbulnya luka  

 6.  Apa saja bentuk komplikasi pada penyakit diabetes mellitus?  

 A. Gatal-gatal di seluruh bagian tubuh  

 B. Luka kaki diabetes mellitus  

 C. Sering buang air kecil  

 7. Bagaimanakah cara melakukan perawatan kaki pada pasien diabetes  
mellitus?   

          A. Tetap menggunakan alas kaki yang biasa dipakai walaupun 
sudah ada kelainan bentuk pada kaki  

 B. Memeriksakan alas kaki setiap akan digunakan  

 C. Mengganti kaos kaki tiga kali sehari  

 8. Mengapa penderita diabetes mellitus harus mengganti kaos kaki setiap 
hari setelah digunakan?  

   A. Untuk menghindari kelembapan yang bisa melukai kulit  

 B. Untuk menghindari bau tidak sedap  

 C. Untuk kepentingan gaya semata  

 9.   Apa saja yang harus diperiksa dari alas kaki sebelum digunakan?  

 A. Ada benda asing atau tidak pada alas kaki yang akan digunakan  

 B. Ukuran alas kaki yang akan digunakan  

 C. Bahan alas kaki yang akan digunakan 



 

   

 

KUNCI JAWABAN  

1. B 

2. C 

3. A 

4. A  

5. C 

6. C 

7. A 

8. A 

9. A 
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       MASTER TABEL PENELITIAN  

 GAMBARAN PENGETAHUN TENTANG PERAWATAN KAKI DIABETIKUM PADA PASIEN DIABETES MELITUS 

DI DESA TUHEMBERUA ULU KECAMATAN GUNUNGSITOLI KOTA GUNUNGSITOLI 

  

NO. R UMUR  JK 

GAMBARAN PENGETAHUAN PASIEN DIABETES MELITUS 
TENTANG PERAWATAN KAKI DIABETIKUM  SKOR  % KATEGORI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

R1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 88,89 Baik 

R2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100,00 Baik 

R3 3 2 0 0 1 0 0 1 1 0 1 4 44,44 Kurang 

R4 2 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 5 55,56 Cukup 

R5 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 5 55,56 Cukup 

R6 1 2 1 1 1 1 0 1 0 0 1 6 66,67 Cukup 

R7 1 2 0 1 1 0 1 0 1 0 0 4 44,44 Kurang 

R8 2 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 6 66,67 Cukup 

R9 2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 5 55,56 Cukup 

R10 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 5 55,56 Cukup 

R11 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 4 44,44 Kurang 

R12 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100,00 Baik 

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6 66,67 Cukup 

R14 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 88,89 Baik 

R15 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 77,78 Baik 

R16 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100,00 Baik 

R17 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 88,89 Baik 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100,00 Baik 



 

   

 

R19 2 2 1 0 0 0 0 0 1 1 1 4 44,44 Kurang 

R20 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 6 66,67 Cukup 

R21 1 2 0 1 1 0 1 0 0 1 1 5 55,56 Cukup 

R22 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100,00 Baik 

R23 1 2 0 1 1 0 0 0 1 0 1 4 44,44 Kurang 

R24 3 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 6 66,67 Cukup 

R25 2 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 4 44,44 Kurang 

R26 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 88,89 Baik 

R27 1 2 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 66,67 Cukup 

R28 2 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 4 44,44 Kurang 

R29 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100,00 Baik 

R30 2 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 6 66,67 Cukup 

R31 3 2 1 1 0 0 0 1 1 1 0 5 55,56 Cukup 

R32 1 2 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6 66,67 Cukup 

R33 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 5 55,56 Cukup 

R34 1 2 0 1 1 0 1 0 1 0 1 5 55,56 Cukup 

R35 2 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 5 55,56 Cukup 

R36 2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 5 55,56 Cukup 

R37 2 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 6 66,67 Cukup 

R38 2 2 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4 44,44 Kurang 

R39 1 2 1 1 1 1 0 1 0 0 0 5 55,56 Cukup 

R40 2 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 44,44 Kurang 

R41 1 2 0 0 1 1 1 1 0 1 1 6 66,67 Cukup 

R42 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 5 55,56 Cukup 

R43 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 6 66,67 Cukup 

R44 1 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 6 66,67 Cukup 

R45 1 2 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 66,67 Cukup 

R46 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 66,67 Cukup 

R47 1 2 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3 33,33 Kurang 



 

   

 

R48 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 55,56 Cukup 

R49 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 4 44,44 Kurang 

R50 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 4 44,44 Kurang 

R51 1 2 0 1 0 1 0 1 0 1 1 5 55,56 Cukup 

R52 1 2 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 33,33 Kurang 

R53 2 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 44,44 Kurang 

R54 1 2 1 1 1 1 1 0 0 1 0 6 66,67 Cukup 

 

 
Keterangan :  

        
  

 KR : Kode Responden  
 

UM : Umur  JK : Jenis Kelamin  
 

 Baik    : 76%-100% 
 R    : Responden  

 
1 : 1-45    3 : 60    1: Laki-Laki  

 
 Cukup : 56%-75% 

    
2 : 46-59    2: Perempuan  

 
 Kurang : ≤ 55 % 
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BIODATA 

 

 

 

 

 

 

Nama : Ferosman Laia   

Tempat Tanggal Lahir : Hiligamaoso, 14 Desember 2002 

Agama : Kristen Protestan  

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Alamat  : Dusun I Desa Tetegawa`ai Ehomo Kecamatan     

Mazo Kabupaten Nias Selatan 

Pendidikan  

1. 2008 s/d 2014               : SD Negeri  078446 Luahandroito 

2. 2014 s/d 2017               : SMP negeri 1 Mazo 

3. 2017 s/d 2020               : SMA Negeri 1 Mazo 

4. 2020 s/d 2023               : Poltekkes kemenkes Medan 

   Prodi D-III Keperawatan Gunungsitoli 
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